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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 

Alhamdulillah, Segala puja dan puji bagi Allah SWT Sang 

Maha Pencipta, serta selawat dan salam kepada nabi besar 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam jahiliyah 

menuju alam yang berilmu pengetahuan. Atas izin, berkah dan 

Rahmat- Nya, penulis sudah menyelesaikan buku ini yang berjudul 

“Terapi Uap Minyak Kayu Putih  Untuk Mengatasi Bersihan Jalan 

Nafas Dalam Asuhan Keperawatan Anak Dengan Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (ISPA)”. 
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit 

menular dari saluran Pernafasan  atas atau bawah yang dapat 

menimbulkan berbagai spektrum penyakit berkisar dari infeksi 

ringan sampai penyakit yang parah dan mematikan tergantung 

pada patogen penyebab faktor penjamu dan faktor lingkungan. 

Penyakit ini ditandai dengan demam, batuk kurang dari 2 minggu, 

pilek atau hidung tersumbat dan sakit tenggorokan. Infeksi ini 

dapat menyerang semua kelompok usia, paling sering ditemukan 

pada usia 1-4 tahun. Menurut World Health Organization (WHO), 

ISPA merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas di 

seluruh dunia. 

Penanganan yang dapat dilakukan pada pasien dengan 

infeki saluran pernafasan yaitu dengan terapi farmakologi dan non 

farmakologi. Penatalaksanaan dengan terapi non farmakologi atau 

terapi tanpa menggunakan obat- obatan dapat menyembuhkan 

gejala awal pada ISPA seperti memperbanyak istirahat, 

mengkonsumsi makanan sup ayam, banyak minum air putih, 

mengatur suhu udara diruangan dan pemberian terapi inhalasi. 

Terapi inhalasi merupakan suatu pemberian terapi secara 

inhalasi (hirupan) ke dalam saluran respiratori atau pernafasan. 

Terapi inhalasi dapat dibagi menjadi Metered Dose Inhaler (MDI) 

tanpa spacer, Nebulizer (jet dan Ultrasonik), Dry Powder Inhaler 

(DPI) dan inhalasi sederhana/ tradisional. Dengan pemberian 

terapi inhalasi disistem respirasi menggunakan obat-obatan akan 

diberikan langsung ke organ target. Hal ini memberikan beberapa 
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kelebihan dibandingkan dengan pemberian obat secara oral 

ataupun parenteral, antara lain, awitan kerja cepat, dosis yang 

diperlukan lebih sedikit sehingga efek sistemiknya kecil, 

therapeutic ratio tinggi, bioavailabilitas obat meningkat karena obat 

tidak perlu melewati metabolism lintas pertama (first pass 

metabolism). 

Kekurangan dari inhalasi menggunakan alat dan obat-obatan 

yaitu pada jenis-jenis alat inhalasi tertentu sulit diberikan untuk 

bayi dan anak kecil, perlu waktu lebih lama, mulai dari persiapan 

sampai dengan penggunaannya, perlu keterampilan, pengetahuan, 

dan perawatan alat, beberapa alat relatif lebih mahal serta risiko 

kontaminasi kuman pada alat inhalasi (Supriyatno et al. 2019). 

Terapi inhalasi sederhana lebih efektif digunakan karena bekerja 

lebih cepat dan langsung pada organ yang dituju serta tidak 

menimbulkan efek samping pada tubuh. Selain itu, terapi inhalasi 

sederhana memiliki keuntungan yaitu lebih mudah digunakan, 

biaya yang terjangkau dan dapat dilakukan dalam lingkungan 

keluarga. Salah satu terapi inhalasi sederhana yang bisa dilakukan 

pada anak dengan infeksi saluran pernafasan akut yaitu terapi uap 

menggunakan minyak kayu putih. 

Ucapan terima kasih  penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penulis untuk menyelesaikan 

buku ajar ini. Penulis menyadari, buku yang telah kami susun ini 

masih belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun akan kami terima demi kesempurnaan buku ini. 

 

     Padang, Desember 2023 

 

       Penulis
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

A. Masalah Kesehatan Anak : ISPA 

Anak merupakan seseorang yang masih berusia kurang 

dari delapan belas tahun dan termasuk anak yang masih 

didalam kandungan (Kemenkes, 2019). Kesehatan pada anak 

suatu hal yang penting, karena anak sebagai generasi penerus 

bangsa yang akan meneruskan perkembangan bangsa menuju 

arah yang lebih baik (Natalia & Anggraeni, 2022). Masalah 

kesehatan anak merupakan masalah utama yang sering terjadi 

karena anak rentan terserang penyakit atau infeksi yang 

dipengaruhi oleh imunitas tubuh. Sehingga dapat menyebabkan 

anak mudah terkena penyakit menular seperti pada penyakit 

saluran pernafasan dan saluran pencernaan. Menurut Adesanya 

& Chiao (2017) penyakit pada saluran pernafasan merupakan 

salah satu penyebab utama kematian pada anak diantaranya 

yaitu penyakit ISPA (infeksi saluran pernafasan akut) yang 

paling banyak terjadi pada negara berkembang. 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit 

menular dari saluran Pernafasan atas atau bawah yang dapat 

menimbulkan berbagai spektrum penyakit berkisar dari infeksi 

ringan sampai penyakit yang parah dan mematikan tergantung 

pada patogen penyebab faktor penjamu dan faktor lingkungan. 

Penyakit ini ditandai dengan demam, batuk kurang dari 2 

minggu, pilek atau hidung tersumbat dan sakit tenggorokan. 

Infeksi ini dapat menyerang semua kelompok usia, paling sering 

ditemukan pada usia 1-4 tahun. Menurut World Health 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KONSEP DASAR 

 

 

A. Konsep Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

1. Definisi Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

Infeksi Saluran Pernafasan  Akut (ISPA) merupakan 

infeksi pada saluran Pernafasan  bagian atas dan bawah 

mulai dari hidung hingga gelembung paru (alveoli) beserta 

organ disekitarnya meliputi sinus, selaput paru dan ruang 

telinga tengah (Putri & Iskandar, 2021). ISPA merupakan 

infeksi berupa virus bakteri ataupun mikroorganisme yang 

masuk kedalam organ manusia lalu berkembang biak 

menimbulkan penyakit (Rengga et al., 2021). ISPA 

merupakan penyakit menular dan sering terjadi pada 

masyarakat. Virus dan bakteri merupakan penyebab utama 

terjadinya ISPA dan didukung oleh polusi udara seperti asap 

kendaraan, hasil industri dan perkantoran yang berdampak 

pada kesehatan (Susilawaty et al., 2022). 

Penyakit infeksi saluran pernafasan akut biasanya 

bersifat menular sehingga menimbulkan berbagai macam 

spectrum penyakit baik tanpa gejala maupun infeksi ringan 

atau berat, hal ini tergantung pada patogen. Penyakit ISPA 

paling sering terjadi pada anak yang berumur kurang dari 

lima tahun, karena pada anak usia ini termasuk ke dalam 

kelompok yang memiliki sistem imun atau kekebalan tubuh 

yang rentan terserang penyakit (Sukarto, et al., 2016). 

  

KONSEP DASAR 
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BAB 

3 ASUHAN KEPERAWATAN TEORITIS 

 

A. Konsep Asuhan Keperawatan ISPA 

1. Pengkajian Kepada Anak & Keluarga 

a. Identitas Data 

Identitas data berupa data anak yang terdiri dari nama, 

umur, berat badan, tinggi badan, no.rekam medik, tanggal 

masuk rumah sakit dan diagnosa medis dan data dari 

orang tua klien terdiri dari nama, pekerjaan, agama dan 

pendidikan. 

b. Keluhan Utama 

Saat dikaji biasanya penderita memiliki keluhan berupa 

batuk ringan, pilek dengan ingus encer, jernih disertai 

dengan bersin, atau terjadi sumbatan pada hidung, bisa 

juga terdapat conjungtiva merah dan kadang disertai 

dengan mata berair. 

c. Riwayat Kehamilan dan Kelahiran 

Riwayat kehamilan pada anak dikaji mulai dari prenatal 

(apakah ada masalah dengan ibu dan janin selama hamil), 

intranatal (apakah ada masalah saat anak dilahirkan, 

kelainan pada kondisi fisik dan fisiologis dari anak) dan 

postnatal (apakah ada perdarahan pada ibu pasca 

melahirkan). 

  

ASUHAN 

KEPERAWATAN 

TEORITIS 
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BAB 

4 KASUS 

 

A. Asuhan Keperawatan Kasus 

1. Pengkajian 

a. Identitas Data 

• Nama anak           : An.A  

• BB/TB                   : 19 kg/ 101 cm 

• TTL/ Usia              : 07-08-2018/ 4 tahun 3 bulan 

• Jenis Kelamin        : Laki-laki 

• Pendidikan Anak  : PAUD 

• Anak ke                : 1 

• Nama ibu             : Ny. Y 

• Pekerjaaan           : Swasta 

• Pendidikan          : SMA 

• Alamat                : Jln. Irigasi (Belakang Puskesmas 

Pauh), Kel.Cupak Tangah,   Kec 

Pauh Kota Padang 

• Diagnosis medis  : Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) 

• Tanggal Pengkajian  : 28 Januari 2023 

 

b. Keluhan Utama 

Ibu An.A mengatakan bahwa anaknya mengalami 

demam sejak 3 hari yang lalu. Ibu An.A mengatakan 

bahwa An.A mengalami batuk-batuk saat selesai bermain 

dengan teman-temannya yang juga ada yang mengalami 

batuk dan pilek. Awalnya batuk disertai demam sudah 

selama 2 hari, An.A di rawat oleh ibu dirumah saja, tetapi 

KASUS 
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Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur Pemberian Terapi Uap 

Minyak Kayu Putih 

NO PROSEDUR TEKNIK PEMBERIAN TERAPI 

1. Pengertian Terapi inhalasi uap menggunakan 
minyak kayu putih dilakukan 
dengan  menghirup uap  yang  
berasal dari uap air panas yang 
ditambahkan dengan minyak kayu 
putih. Minyak kayu putih berasal 
dari daun tumbuhan melaleuca  
leucadendra  yang  memiliki  
kandungan eucalyptol   (cineole).   

Cineole   berkhasiat   dalam 
memberikan  efek  mengencerkan  
dahak  (mukolitik), anti   inflamasi   
dan   melegakan   pernafasan   atau 
bronchodilating  

2. Tujuan Pemberian terapi uap air panas 
menggunakan minyak kayu  putih  
meringankan  masalah  hidung  
tersumbat dan dapat menurunkan 
bersihan jalan nafas pada anak 
dengan ISPA. 

3. Kebijakan Prosedur ini membutuhkan 
kerjasama dengan orang tua sebagai 
dari wali anak 

4. Persiapan a. Informed consent dengan orang 
tua anak tentang pelaksanaan 
terapi uap air panas dengan 
minyak kayu putih. 

b. Ruangan tempat pelaksanaan 
hendaknya tertutup dan 
nyaman. 

c. Ruangan yang bersih 
  

5. Persiapan 
Alat 

a. Air panas 250 ml 
b. Wadah / mangkuk 
c. Handuk kecil 
d. Minyak kayu putih 
e. Thermometer 

 



83 

 

NO PROSEDUR TEKNIK PEMBERIAN TERAPI 

6. Prosedur 
Pelaksanaan 

a. Tahapan Pra Interaksi 
1) Melakukan verifikasi 

terapi/ mengingatkan anak 
dan keluarga tentang terapi 
yang akan dilakukan 
dimana sebelumnya sudah 
diberikan informed consent. 

2) Mempersiapkan alat 
3) Mencuci tangan   

b. Tahap Orientasi 
1) Memberikan salam 

terapeutik 
2) Memperkenalkan diri 
3) Menjelaskan tujuan dan 

langkah prosedur 
4) Menanyakan persetujuan 

dan kesiapan pasien. 

c. Tahap Kerja 
1) Mencuci tangan 
2) Menjaga privasi pasien 
3) Mengatur anak dalam posisi 

duduk yang nyaman dan 
didampingi oleh orang tua 

4) Menempatkan meja di 
depan anak 

5) Siapkan air panas mendidih 
dengan pengaturan suhu 42-
44˚C menggunakan 
thermometer 

6) Letakkan wadah/ mangkuk 
diatas meja yang sudah 
diberi pengalas dan diisi 
dengan air mendidih 
sebanyak 250 ml atau setara 
dengan 1 gelas air. 

7) Masukkan terapi minyak 
kayu putih ke dalam 
wadah/ mangkuk yang 
berisi air sebanyak 4-5 tetes 
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NO PROSEDUR TEKNIK PEMBERIAN TERAPI 

8) Anjurkan anak untuk 
menghirup uap air tersebut 
sambil badan anak 
dipangku atau dipegangi 
oleh orang tua dengan posisi 
kepala menunduk dan 
ditutup menggunakan 
handuk 

9) Lakukan terapi selama 10-15 
menit atau sampai anak 
merasa sudah nyaman 
dengan pernafasan nya. 

d. Tahap Terminasi  
1) Mengevaluasi hasil 

tindakan 
2) Beri reinforcement positif 

pada pasien 
3) Salam penutup 
4) Mencuci tangan 

e. Dokumentasi 
1) Catat respon pasien dalam 

observasi 
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Lampiran 2.  Contoh SAP Pemberian Terapi Uap Minyak Kayu 

Putih  

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik  : Pemberian Terapi Uap Air Panas dan Minyak 

  Kayu Putih 

Hari/ Tanggal :  

Waktu  :  

Pelaksana :  

Sasaran  : An.A dan Keluarga 

Tempat  : Dirumah An.A 

 

1. Latar Belakang 

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan suatu 

infeksi akut yang menyerang salah satu atau lebih pada saluran 

pernafasan mulai dari hidung sampai alveoli termasuk jaringan 

adneksanya yaitu sinus, pleura dan rongga telinga tengah 

(Ernawati et al., 2022). Menurut Kemenkes (2018) penularan 

penyakit ISPA dapat melalui udara. Penyakit ISPA disebabkan 

oleh penularan virus, bakteri, jamur, aspirasi dan juga 

disebabkan oleh agen infeksius yang ditularkan dari manusia ke 

manusia (Nofiasari & Hartiti, 2022). 

ISPA merupakan penyakit menular dan sering terjadi 

pada masyarakat. Virus dan bakteri merupakan penyebab 

utama terjadinya ISPA dan didukung oleh polusi udara seperti 

asap kendaraan, hasil industri dan perkantoran yang berdampak 

pada kesehatan (Susilawaty et al., 2022). Penyakit ISPA lebih 

sering terjadi pada anak-anak, dari hasil pengamatan 

epidemiologi yang mana angka kesakitan lebih banyak terjadi 

pada anak (Putra & Wulandari, 2019). Tanda dan gejala yang 

biasa ditemui pada anak dengan infeksi saluran pernafasan yaitu 

demam, hidung tersumbat, batuk, sakit tenggorokan, sakit 

kepala dan nyeri WHO (2020). Menurut Padila et al. (2019) 

penyakit ISPA di awali dengan suhu badan yang panas sekitar 

38 0C dan ditandai dengan gejala batuk, keluar cairan melalui 
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hidung, sakit tenggorokan, nyeri menelan, hidung tersumbat 

dan kesulitan bernafas. 

Terapi inhalasi merupakan suatu pemberian terapi secara 

inhalasi (hirupan) ke dalam saluran respiratori atau pernafasan. 

Menurut Rahajoe et al. (2018) terapi inhalasi dapat dibagi 

menjadi Metered Dose Inhaler (MDI) tanpa spacer, Nebulizer (jet 

dan Ultrasonik), Dry Powder Inhaler (DPI) dan inhalasi 

sederhana/ tradisional. Terapi inhalasi sederhana lebih efektif 

digunakan karena bekerja lebih cepat dan langsung pada organ 

yang dituju serta tidak menimbulkan efek samping pada tubuh. 

Selain itu, terapi inhalasi sederhana memiliki keuntungan yaitu 

lebih mudah digunakan, biaya yang terjangkau dan dapat 

dilakukan dalam lingkungan keluarga. Salah satu terapi inhalasi 

sederhana yang bisa dilakukan pada anak dengan infeksi 

saluran pernafasan akut yaitu terapi uap menggunakan minyak 

kayu putih (Handayani et al., 2022). 

Terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu putih 

dilakukan dengan menghirup uap yang berasal dari uap air 

panas yang ditambahkan dengan minyak kayu putih. Minyak 

kayu putih berasal dari daun tumbuhan melaleuca leucadendra 

yang memiliki kandungan eucalyptol (cineole). 

Cineole berkhasiat dalam memberikan efek 

mengencerkan dahak (mukolitik), anti inflamasi dan melegakan 

pernafasan atau bronchodilating (Nofiasari & Hartiti, 2022). 

Terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu putih 

bermanfaat dapat menyembuhkan hidung tersumbat dan pada 

paru-paru dapat mengencerkan lendir sehingga memperlancar 

pernafasan. 

2. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan selama ±15 menit, 

diharapkan orang tua dan An.A  memahami dan mampu 

melakukan terapi uap minyak kayu putih. 

b. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan diharapkan orang 

tua dan An.A  mampu: 
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1) Pengertian infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

2) Tanda dan gejala infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

3) Penyebab infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

4) Pengertian terapi uap minyak kayu putih  

2) Manfaat pemberian terapi uap minyak kayu putih  

3) Cara penggunaan terapi uap minyak kayu putih  

 

3. Materi 

a. Pengertian infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

b. Tanda dan gejala infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

c. Penyebab infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

d. Pengertian terapi uap minyak kayu putih  

e. Manfaat pemberian terapi uap minyak kayu putih  

f. Cara penggunaan terapi uap minyak kayu putih  

 

4. Setting Tempat 

 
5. Metode 

a. Diskusi 

b. Demonstrasi 
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6. Media 

a. Leaflet 

b. Alat dan bahan terapi (minyak kayu putih, air panas, handuk, 

mangkuk, thermometer). 

 

7. Kegiatan Penyuluhan 

No Tahap Kegiatan 
Penyuluhan 

Kegiatan Klien 

1. Pembukaan 
(3 Menit) 

• Memberi salam 
• Menjelaskan tujuan, 

kontrak waktu, dan 

tempat 
• Menyampaikan 

pokok bahasan 

• Menjawab salam 
• Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 
pemateri 

• Menyepakati 
kontrak 

2. Pelaksanaan 
(10 menit) 

• Mengkaji 
pengetahuan 
keluarga tentang 
Infeksi Saluran 
Pernapasan Akut 
(ISPA). 

• Memberi 
reinforcement 
positif 

• Menjelaskan 
kembali tentang 
Infeksi Saluran 
Pernafasan Akut 
(ISPA). 

• Mengkaji 
pengetahuan 
keluarga tentang 
tanda dan gejala 
infeksi saluran  
pernapasan akut 
(ISPA) 

• Memberi 
reinforcement positif 

• Menyimak dan 
mendengarkan 

 



89 

 

No Tahap Kegiatan 
Penyuluhan 

Kegiatan Klien 

• Menjelaskan 
kembali tentang 
tanda dan gejala 
Infeksi Saluran 
Pernafasan Akut 
(ISPA). 

• Menjelaskan 
tentang terapi uap 
minyak kayu putih 
pada keluarga. 

• Menjelaskan 
manfaat pemberian 
terapi uap minyak 
kayu putih pada 
keluarga. 

• Menjelaskan 
tentang cara dan 
mendemonstrasikan 
pemberian terapi 
uap minyak kayu 
putih pada keluarga 
dan anak 

• Memberikan 
kesempatan kepada 
keluarga untuk 
bertanya 

• Menjawab 
pertanyaan 
keluarga 

3. Evaluasi 
(5 menit) 
 

• Mengevaluasi 
keluarga tentang 
materi yang   telah 
diberikan 

• Memberikan reward  

• Aktif bertanya 
dan menjawab 
pertanyaan 

4. Penutup 
(3 menit) 

• Menyimpulkan 
materi 

• Memberikan leaflet 

• Dapat 
menyimpulkan 
dari seluruh 
materi yang 
diberikan 
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No Tahap Kegiatan 
Penyuluhan 

Kegiatan Klien 

• Mengakhiri 
pertemuan dengan 
salam 

• Menjawab 
salam 

 

8. Evaluasi 

a. Evaluasi Struktur 

1) Keluarga berperan dalam kegiatan 

2) Kegiatan sudah sesuai dengan kontrak waktu 

2) Media sudah dipersiapkan sebelumnya sesuai dengan 

materi 

 

b. Evaluasi Proses 

1) Peserta yang hadir sesuai 

2) Media dapat digunakan dengan baik 

3) Pendidikan kesehatan dilaksanakan sesuai dengan waktu 

yang direncanakan 

4) Peserta mengikuti proses sampai selesai 

 

c. Evaluasi Hasil 

1) Peserta mampu menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan 

2) Keluarga mampu mendemonstrasikan cara pelaksanaan 

pemberian terapi uap minyak kayu putih pada anak. 

  



91 

 

MATERI PENYULUHAN 

 

A. Pengertian Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

ISPA merupakan infeksi berupa virus bakteri ataupun 

mikroorganisme yang masuk kedalam organ manusia lalu 

berkembang biak menimbulkan penyakit (Rengga et al., 2021). 

ISPA merupakan penyakit menular dan sering terjadi pada 

masyarakat. Virus dan bakteri merupakan penyebab utama 

terjadinya ISPA dan didukung oleh polusi udara seperti asap 

kendaraan, hasil industri dan perkantoran yang berdampak 

pada kesehatan (Susilawaty et al., 2022). 

Penyakit infeksi saluran pernafasan akut biasanya bersifat 

menular sehingga menimbulkan berbagai macam penyakit baik 

tanpa gejala maupun infeksi ringan atau berat, hal ini tergantung 

pada patogen. Penyakit ISPA paling sering terjadi pada anak 

yang berumur kurang dari lima tahun, karena pada anak usia ini 

termasuk ke dalam kelompok yang memiliki sistem imun atau 

kekebalan tubuh yang rentan terserang penyakit (Sukarto, et al., 

2016). 

 

B. Tanda dan Gejala Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

Penyakit ISPA pada anak menunjukkan tanda dan gejala 

seperti muncul batuk, sulit bernafas, pilek, tenggorokan sakit, 

telinga sakit dan demam. 

 

C. Penyebab Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

Penyakit ISPA dapat disebabkan oleh berbagai penyebab 

seperti bakteri, virus dan riketsia. ISPA bagian atas umumnya 

disebabkan oleh virus, sedangkan pada ISPA bagian bawah 

disebabkan oleh bakteri, virus dan mycloplasma. Pada ISPA 

bagian bawah yang disebabkan oleh bakteri biasanya 

mempunyai manifestasi klinik yang berat sehingga 

menimbulkan beberapa masalah dalam penanganannya. Bakteri 

penyebab ISPA yaitu Diplococcus pneumonia, Streptococcus 

aureus, Pneumococcus, Haemophilus Influenza dan lainnya. 
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Virus penyebab ISPA yaitu adalah golongan Influenza, 

Adenovirus (Sinuraya, L.D. 2017). 

Berikut yang menjadi faktor pencetus terjadinya ISPA 

menurut Maryunani (2010), yaitu: 

1. Debu dan asap 

2. Pencemaran udara dalam rumah 

3. Ventilasi rumah 

4. Kepadatan hunian rumah 

5. Umur anak 

6. Berat badan lahir 

7. Status gizi 

8. Vitamin A 

 

D. Pengertian Terapi Uap Minyak Kayu Putih 

Terapi inhalasi merupakan suatu pemberian terapi secara 

inhalasi (hirupan) ke dalam saluran respiratori atau pernafasan. 

Menurut Rahajoe et al. (2018) terapi inhalasi dapat dibagi 

menjadi Metered Dose Inhaler (MDI) tanpa spacer, Nebulizer (jet 

dan Ultrasonik), Dry Powder Inhaler (DPI) dan inhalasi 

sederhana/ tradisional. Terapi inhalasi sederhana lebih efektif 

digunakan karena bekerja lebih cepat dan langsung pada organ 

yang dituju serta tidak menimbulkan efek samping pada tubuh. 

Selain itu, terapi inhalasi sederhana memiliki keuntungan yaitu 

lebih mudah digunakan, biaya yang terjangkau dan dapat 

dilakukan dalam lingkungan keluarga. Salah satu terapi inhalasi 

sederhana yang bisa dilakukan pada anak dengan infeksi 

saluran pernafasan akut yaitu terapi uap menggunakan minyak 

kayu putih (Handayani et al., 2022). 

Terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu putih 

dilakukan dengan menghirup uap yang berasal dari uap air 

panas yang ditambahkan dengan minyak kayu putih. Minyak 

kayu putih berasal dari daun tumbuhan melaleuca leucadendra 

yang memiliki kandungan eucalyptol (cineole). Cineole 

berkhasiat dalam memberikan efek mengencerkan dahak 

(mukolitik), anti inflamasi dan melegakan pernafasan atau 

bronchodilating (Nofiasari & Hartiti, 2022). Terapi inhalasi uap 
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menggunakan minyak kayu putih bermanfaat dapat 

menyembuhkan hidung tersumbat dan pada paru-paru dapat 

mengencerkan lendir sehingga memperlancar pernafasan. 

 

E. Manfaat Pemberian Terapi Uap Minyak Kayu Putih (eucalyptus 

oil) 

1. Bisa mengobati flu dan batuk 

2. Melancarkan jalan napas 

3. Mengencerkan dahak 

4. Mengobati asma 

5. Mengobati peradangan pada tenggorokkan 

 

F. Cara Penggunaan Terapi Uap Minyak Kayu Putih  

Prosedur pemberian terapi uap air panas dan minyak 

kayu putih menurut Wulandari (2021) sebagai berikut: 

1. Persiapan alat: 

a. Air panas 250 ml 

b. Wadah / mangkuk 

c. Handuk kecil 

d. Minyak kayu putih 

e. Thermometer 

 

2. Prosedur pelaksanaan: 

a. Mengatur anak dalam posisi duduk yang nyaman dan 

didampingi oleh orang tua 

b. Menempatkan meja di depan anak 

c. Siapkan air panas mendidih dengan pengaturan suhu 42-

44˚C menggunakan thermometer 

d. Letakkan wadah/ mangkuk diatas meja yang sudah 

diberi pengalas dan diisi dengan air mendidih sebanyak 

250 ml atau setara dengan 1 gelas air. 

e. Masukkan terapi minyak kayu putih ke dalam wadah/ 

mangkuk yang berisi air sebanyak 4-5 tetes 

f. Anjurkan anak untuk menghirup uap air tersebut sambil 

badan anak dipangku atau dipegangi oleh orang tua 
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dengan posisi kepala menunduk dan ditutup 

menggunakan handuk 

g. Lakukan terapi selama 10-15 menit atau sampai anak 

merasa sudah nyaman dengan pernafasan nya. 
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